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Daun Jambu Biji memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, 
Staphylococcus aereus dan Staphylococcus epidermis yang merupakan bakteri penyebab 
jerawat. Maka dilakukan penelitian formulasi sediaan gel facial wash dari ekstrak daun jambu 
biji. Formulasi menggunakan bahan aktif ekstrak etanol daun jambu biji dengan konsentrasi 
2,5%, 5% dan 7,5%. Bahan tambahan yang digunakan adalah gliserin, metilparaben, 
propilparaben, carbopol, trietanolamin, natrium lauril sulfat dan aquadest. Hasil formulasi 
dilakukan uji kualitas sediaan berupa organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, tingkat busa dan 
aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
formula dengan ekstrak jambu biji 2,5% memiliki kualitas sediaan dan aktivitas antijerawat 
paling baik.  
Kata Kunci : Daun Jambu Biji, Propionobacterium acnes, Gel facial wash 
 
PENDAHULUAN 
Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap digunakan pada bagian luar 
badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian luar badan), gigi dan rongga 
mulut untuk membersihkan, menambahkan daya tarik, mengubah penampakan, melindungi 
agar tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk 
mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit (Tranggono dan Latifa, 2007). 
Acne atau bisa disebut jerawat, merupakan salah satu masalah yang banyak dialami 
oleh masyarakat, terutama yang menyerang bagian wajah. Etiologi Acne sampai saat ini 
termasuk multifactorial namun pravelensinya meningkat seiring dengan diantaranya berbagai 
faktor, diantaranya polusi udara, pola makan tinggi lemak, dan  meningkatnya tingkat stress di 
kalangan masyarakat (Krowchuk dan Anthony, 2008). Propionibacterium acnes merupakan 
bakteri komensial pada kulit manusia yang beperan menghalangi kolonisasi bakteri-bakteri 
pathogen pada kulit yang sehat. Bakteri ini tergolong dalam bakteri Gram positif, bersifat 




fermentasi berupa asam propionat. P. acnes merupakan organisme predominan didalam folikel 
pilosebasea. 
Pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dapat di hambat dengan menggunakan 
bahan sintetis dan bahan alam, salah satu bahan alam yang di ketahui mengandung antibakteri 
adalah Daun Jambu Biji. Daun Jambu Biji di gunakan sebagai Antijerawat karena memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aereus dan 
Staphylococcus epidermis (Qa’ at al, 2005). Telah dilaporkan bahwa aktivitas antibakteri pada 
ekstrak daun Jambu Biji dipengauhi karena adanya kandungan tanin, triterpenoid, dan glikosida 
flavonoid yang terdapat pada daunnya (Yulianti, 2015). Gel adalah sistem semipadat di mana 
fase cairnya dibentuk dalam suatu matriks  polimer tiga dimensi (terdiri dari gom alam atau 
gom sintetis) yang tingkat ikatan silang fisik (atau kadang-kadang kimia) nya tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experiment dengan 
menggunakan sampel ekstrak daun jambu biji.  
III.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan maserator, pisau, waterbath, blender, evaporator, timbangan 
analitik, ayakan mesh 40, cawan porselen 100 ml, botol kaca, plastic wrap, alumunium foil, 
beaker glass 50 ml, gelas ukur 10 ml;50 ml;100 ml,batang pengaduk, kertas saring, kapas steril, 
dan spatula, kertas saring, kaca arloji, timbangan analitik, spatula, beaker glass 250 ml, kompor 
listrik, batang pengaduk, mortir, stemper, sudip, kawat kasa, botol semprot. Bahan yang 
digunakan etanol 96%, Daun Jambu Biji, Gliserin, Methylparaben, Propylparaben, Na- Lauril 
sulfat, Carbopol, Trietanolamin, Aquadest. 
 
III.2 Prosedur Percobaan 
Pada percobaan ini dilakukan beberapa langkah percobaan sebagai berikut : 
Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Biji 
Pembuatan ekstrak daun Jambu Biji dilakukan dengan cara ekstrasi cara dingin yaitu 
Maserasi, yaitu daun Jambu Biji yang sudah di panen dan disortasi dibersihkan dengan air 
mengalir, lalu ditiriskan. Setelah ditiriskan daun Jambu Biji dikeringkan di bawah sinar 
matahari, setelah kering simplisia diserbukkan dengan menggunakan blender dan di timbang 
lalu di ekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya filtrat dikumpulkan  dan 




menjadi 1⁄4  dari volume awal, dan dilanjutkan dengan pemekatan ekstrak yang dilakukan 
dengan menggunakan waterbath dengan suhu 60oC sampai menjadi ekstrak pekat daun Jambu 
Biji. 
 
Pembuatan Sediaan gel Facial Wash 
Pembuatan Gel facial wash ekstrak daun Jambu Biji dilakukan dengan mencampurkan 
Carbopol dengan aquadest panas pada mortar yang sudah dipanaskan lalu aduk homogen 
hingga mengembang. Larutkan methylparaben dan propylparaben dengan aquadest di mortar 
tambahka Na-Lauril Sulfat lalu aduk hingga homogeny tambahka gliseri. Setelah itu masukan 
ekstrak daun Jambu Biji lalu aduk hingga homogeny masuka basis ge sedikit demi sedikit 
sambil diaduk higga tercampur semua dan yang terakhir penambahan TEA lalu aduk ad 
homogen. 
Nama Zat F1 F2 F3 
Ekstrak daun Jambu Biji (%) 2,5  5 7,5 
Gliserin (%) 15 15 15 
Metilparaben (%) 0,18 0,18 0,18 
Propilparaben (%) 0,02 0,02 0,02 
Carbopol (%) 1 1 1 
Na-Lauril Sulfat (%) 2 2 2 
Trietanolamin (%) 2 2 2 
Aquadest ad (gram) 50 50 50 
 
Evaluasi Gel Facial Wash 
Evaluasi gel facial wash meliputi uji organoleptis ,viskositas, tingkat busa, pH, daya 
sebar dan uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 
Uji efektivitas antibakteri 
Uji efektivitas antibakteri dari gel facial wash dilakukan dengan metode disc diffusion. 
Kertas cakram direndam dalam gel F1, F2, F3, control negatif dan control positif selama 3 
menit diletakkan pada permukaan media Triptic Soy Agar (TSA) yang telah diinokulasikan 
bakteri Psidium guajava L. pengujian dilakukan 3 kali pengulangan dan diukur zona hambat 






Hasil evaluasi organoleptik untuk formula yang dibuat berwarna hijau dengan bau khas 
jambu biji. Konsentrasi ekstrak yang digunakan mempengaruhi konsistensi gel yang dibuat, 
semakin banyak ekstrak yang digunakan semakin kental sediaan gel dan warna yang dihasilkan 
semakin pekat. Pada uji viskositas gel facial wash ditetapkan viskositas sebesar 500 – 20.000 
cps. Dari tabel pengamatan (tabel 2), ketiga formula memenuhi persyaratan viskositas gel. 
Hasil evaluasi daya sebar ketiga formula (tabel 2) memenuhi persyaratan yang ditetapkan yaitu 
5-7 cm. daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas. Semakin tinggi viskositas, daya 
sebar yang didapat semakin kecil (Eugresya et al, 2017). Untuk hasil evaluasi pH ketiga 
formula, syarat yang ditetapkan adalah 6-8 dari hasil didapat nilai rentang pH seperti yang 
tertera pada tabel 1.  
Tabel 1. Evaluasi sediaan 
 
Evaluasi  Persyaratan Hasil pengamatan 
F1 F2 F3 
Bentuk Gel Gel Gel Gel 
Warna Hijau  Hijau Hijau Hijau 
Bau Jambu biji Jambu biji Jambu biji Jambu biji 
Tingkat busa 3-10ml/10 
menit 
6,37 4,67 5,67 
Daya sebar (cm) 5-7 6,30,43 6,280,30 6,560,14 
Viskositas (cps) 500-20.000 4683,67150,44 1991,6774,144 56212812,91 
pH 6-8 7,370,04 7,690,02 7,430,02 
 
Pengujian aktivitas antibakteri gel ekstrak daun jambu biji bertujuan untuk mengetahui 
apakah ekstrak facial wash daun jambu biji memiliki aktivitas antijerawat terhadap bakteri 
Propionibacterium acnes atau tidak. Dari hasil pengamatan, menunjukkan bahwa gel facial 
wash ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas antibakteri seperti yang tertera pada tabel 3.  
 
Tabel 2. Kategori penghambatan 
  Diameter (mm) Respon hambatan pertumbuhan  
0-3 Lemah  
3-6 Sedang  




Dari hasil yang didapat pada tabel 3, zona hambat yang terbentuk dapat dikategorikan 
memiliki aktivitas antibakteri yang kuat karena memiliki nilai ≥ 6 mm (tabel 2). Yang dapat 
diartikan bahwa, dengan konsentrasi minimal saja sudah dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri. Dan didapat hasil bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki aktivitas antijerawat yang 
kuat terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 
 
Tabel 3. Hasil Evaluasi 
Bakteri Uji Sampel  Diameter rata-rata Zona Hambat (mm) 
P.acnes F1 16,25 ± 1,068 
F2 12,24 ± 1,264 
F3 13,46 ± 2,688 
K (-) 0 
 
PENUTUP 
Ekstrak daun jambu Biji (Psidium guazava) dapat dimanfaatkan sebagai sediaan gel 
facial wash antijerawat. Formula F1, F2, dan F3 memberikan hasil sediaan gel yang baik dan 
memenuhi persyaratan. Dari ketiga formula, F1 yang memiliki aktivitas penghambatan 
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